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ABSTRAK 

Padi merupakan tanaman pangan yang menjadi sumber bahan pokok pangan untuk 

masyarakat Indonesia. Karena gabah akan diolah menjadi beras yang digunakan sebagai 

sumber makanan pokok untuk dikonsumsi, sehingga kebutuhan masyarakat akan padi menjadi 

sangat banyak. Padi sendiri mempunyai jenis-jenis yang beragam. Terkadang beberapa orang 

sulit membedakan jenis beras yang satu dengan yang lainnya. Hanya orang yang ahli di 

bidangnya yaitu bidang pertanian yang bisa dengan mudah untuk membedakan. 

Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana membangun suatu sistem yang dapat 

melakukan segmentasi citra gabah dan beras dengan Threshold Otsu. 

Penelitian ini dibuat untuk untuk membangun suatu sistem yang dapat melakukan 

segmentasi citra gabah dan beras dengan metode Threshold Otsu. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah setelah melalui beberapa tahapan dalam 

menyelesaikan Aplikasi Threshold Otsu Untuk Segmentasi Citra Digital Gabah Dan Beras 

dengan berbasis desktop ini dihasilkan aplikasi yang memudahkan penggunanya untuk 

memisahkan gabah dan beras. Berdasakan hasil uji coba yang telah di telah dilakukan, 

aplikasi ini dapat berjalan dengan baik. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Menerapkan metode 

lain, sehingga bisa dibandingkan tingkat akurasi mana yang lebih baik. (2) Untuk 

mengambilan data, dapat diperbanyak agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi. (3) 

Menerapkan dalam Bahasa pemrograman yang lain sehingga bisa lebih compatible. 

 

Kata Kunci: citra digital gabah dan beras, metode Threshold Otsu 
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I. LATAR BELAKANG 

Padi merupakan tanaman pangan yang 

menjadi sumber bahan pokok pangan 

untuk masyarakat Indonesia. Karena gabah 

akan diolah menjadi beras yang digunakan 

sebagai sumber makanan pokok untuk 

dikonsumsi, sehingga kebutuhan 

masyarakat akan padi menjadi sangat 

banyak. Padi sendiri mempunyai jenis-

jenis yang beragam. Terkadang beberapa 

orang sulit membedakan jenis beras yang 

satu dengan yang lainnya. Hanya orang 

yang ahli di bidangnya yaitu bidang 

pertanian yang bisa dengan mudah untuk 

membedakan. 

Gabah adalah bulir padi. Biasanya 

mengacu pada bulir padi yang telah 

dipisahkan dari tangkainya jerami. Asal 

kata gabah dari bahasa Jawa gabah. Dalam 

perdagangan komoditas, gabah merupakan 

tahap yang penting dalam pengolahan padi 

sebelum dikonsumsi karena perdagangan 

padi dalam partai besar dilakukan dalam 

bentuk gabah. Terdapat definisi teknis 

perdagangan untuk gabah, yaitu hasil 

tanaman padi yang telah dipisahkan dari 

tangkainya dengan cara perontokan. 

Karena banyak mesin penggilingan 

kurang bersih sehingga masih ada gabah 

diusulkan untuk sebuah aplikasi pemisahan 

gabah dan beras dilihat dari citranya. Hal 

itu menjadikan dasar untuk membuat 

sebuah aplikasi yang dapat membantu  

dalam pengenalan jenis gabah dan beras 

dengan menggunakan citra digital. Dengan 

adanya citra dari beras dapat diolah untuk 

segmentasi antara gabah dan beras. Pada 

proses pengenalan beras ini berdasarkan 

pada gambaran bentuk, pola beserta 

dengan isinya. Ciri adalah aspek pembeda 

kualitas atau karakteristik, seperti 

intensitas piksel, tepi, kontur, wilayah dan 

sebagainya. Ekstrasi ciri dilakukan 

berdasarkan isi visual dari citra yaitu 

warna, bentuk dan tekstur. Dengan citra 

yang ada dapat dilakukan proses 

segmentasi untuk mendapatkan data yang 

diperlukan. 

Segmentasi merupakan proses yang 

penting dalam pengolahan citra. Metode 

Threshold Otsu adalah teknik yang paling 

umum digunakan dalam segmentasi. 

Dengan menggunakan metode tersebut 

maka dapat mempermudah segmentasi 

gabah dan beras untuk pemisahkan objek 

beras yang lebih doniman daripada gabah. 

 

II. METODE PENELITIAN 

a. Studi literatur  

Pada tahapan ini, mempelajari literatur 

dan mengumpulkan beberapa sumber  

data yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan. 
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b. Observasi atau wawancara 

Pada tahapan ini, dilakukan diskusi 

dan wawancara yang meilbatkan  

petani padi dan tempat 

penggilingan       padi. 

c. Analisis 

Pada tahap ini dilakukan analisis 

kebutuhan aplikasi yang akan 

dibuat. 

d. Perancangan sistem 

Pada tahap ini akan dilakukan 

perancangan untuk menentukan 

mana yang gabah dan mana yang 

beras. Rancangan sistem dibuat 

menggunakan flowchart. 

e. Implementasi 

Pada tahap ini akan dilakukan 

pengimplementasian dari 

rancangan yang telah dibuat ke 

dalam bahasa pemrograman dengan 

menggunakan VISUAL BASIC. 

f. Uji coba 

Setelah proses pengkodean selesai 

maka akan dilakukan proses 

pengujian terhadap program yang 

dihasilkan untuk mengetahui 

apakah program sudah berjalan 

dengan benar dan sesuai dengan 

perancangan yang dilakukan. 

 

III. PENGUJIAN APLIKASI 

a. Uji Coba 

1. Banyak Gabahnya 

    Untuk memulai proses, hal yang 

dilakukan pengguna adalah memilih citra 

gabah dan beras yang dapat diambil pada  

tombol open. Ketika aplikasi sudah 

menampilkan citra gabah dan beras yang 

telah dipilih pengguna, pengguna harus 

menekan tombol binerisasi untuk 

menampilkan hasil grayscale, threshold 

otsu, lalu pengguna menekan tombol 

persen untuk melihat nilai persentasinya 

atau nilai dari citra gabah dan beras yang 

sudah dibinerisasi dan nilai persentasinya 

adalah 29.1017 %. Tampilan tersebut dapat 

dilihat pada gambar 5.10. 

 

Gambar 5.10 Tampilan Banyak 

Gabahnya 

2. Sedikit Gabahnya 

Untuk memulai proses, hal yang 

dilakukan pengguna adalah memilih 

citra gabah dan beras yang dapat 

diambil pada tombol open. Ketika 

aplikasi sudah menampilkan citra gabah  
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dan beras yang telah dipilih pengguna, 

pengguna harus menekan tombol 

binerisasi untuk menampilkan hasil 

grayscale, threshold otsu, lalu 

pengguna menekan tombol persen 

untuk melihat nilai persentasinya atau 

nilai dari citra gabah dan beras yang 

sudah dibinerisasi dan nilai 

persentasinya adalah 23.39302 %. 

Tampilan tersebut dapat dilihat pada 

gambar 5.11. 

 

Gambar 5.11 Tampilan Sedikit 

Gabahnya 

3. Kontras Abu-abu 

Untuk memulai proses, hal yang 

dilakukan pengguna adalah memilih 

citra gabah dan beras yang dapat 

diambil pada tombol open. Ketika 

aplikasi sudah menampilkan citra gabah  

dan beras yang telah dipilih pengguna, 

pengguna harus menekan tombol 

binerisasi untuk menampilkan hasil 

grayscale, threshold otsu, lalu 

pengguna menekan tombol persen 

untuk melihat nilai persentasinya atau 

nilai dari citra gabah dan beras yang 

sudah dibinerisasi dan nilai 

persentasinya adalah 25.71671 %. 

Tampilan tersebut dapat dilihat pada 

gambar 5.12. 

 

Gambar 5.12 Tampilan Kontras Abu-

abu 

4. Background Miring 

Untuk memulai proses, hal yang 

dilakukan pengguna adalah memilih 

citra gabah dan beras yang dapat 

diambil pada tombol open. Ketika 

aplikasi sudah menampilkan citra gabah  

dan beras yang telah dipilih pengguna, 

pengguna harus menekan tombol 

binerisasi untuk menampilkan hasil 

grayscale, threshold otsu, lalu 

pengguna menekan tombol persen 

untuk melihat nilai persentasinya atau 

nilai dari citra gabah dan beras yang 

sudah dibinerisasi dan nilai 

persentasinya adalah 24.35231 %. 
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Tampilan tersebut dapat dilihat pada 

gambar 5.13. 

 

Gambar 5.13 Tampilan Background 

Miring 

b. Table Uji Coba 

Dari tabel dibawah menunjukkan 

jumlah hasil dari uji coba aplikasi 

Threshold Otsu Untuk Segmentasi Citra 

Digital Gabah Dan Beras.  

Table 5.1 Tabel Skenario 

IV. KESIMPULAN 

Setelah melalui beberapa tahapan dalam 

menyelesaikan Aplikasi Threshold Otsu 

Untuk Segmentasi Citra Digital Gabah 

Dan Beras dengan berbasis desktop ini 

dihasilkan aplikasi yang memudahkan 

penggunanya untuk memisahkan gabah 

dan beras. Berdasakan hasil uji coba yang 

telah di telah dilakukan, aplikasi Aplikasi 

Threshold Otsu Untuk Segmentasi Citra 

Digital Gabah Dan Beras ini masih belum 

maksimal. 
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 N0 KETERANGAN PERSENTASI 

1.  Gabah sedikit 24.26446 % 

2. Gabah banyak 33.80716 % 

3. Kontras abu-abu 29.48209 % 

4. Background miring 21.31221 % 
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